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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

 
Berdasarkan hasil penelitian penulis tentangPeran Badan Usaha Miliki Desa 

(BUMDES) Ina Huk Dalam Mengoptimalkan Pengembangan Wisata Pantai 

Sulamanda Desa Mata Air Kecamatan Kupang Tengah Kabupaten Kupang, 

penulis menyimpulkanbahwa pengembangan Wisata Pantai Sulamanda oleh 

Badan Usaha Miliki Desa (BUMDES) Ina Huk sudah berjalan dengan baik 

berupa pengembangan atraksi, aksesibilitas dan amenitas. Adapun rincian 

kesimpulannya sebagai berikut : 

6.1.1 Atraksi 

 
Berdasarkan hasil analisis penelitian dapat disimpulkan bahwa pengembangan 

atraksi wisata berbasis alam (bahari) dan budaya yang dilakukan oleh Bumdes Ina 

Huk di Pantai Sulamanda berupa penanaman pohon baku, kegiatan memancing, 

pembuatan dan penjualan kain tenun ratu dan kain loro sae. Pengembangan yang 

dilakukan oleh Bumdes Ina Huk dalam menarik wisatawan berupa penjualan kuliner 

lokal berupa penjualan es kelapa madu, jagung rebus dan lawar kerang 

6.1.2 Aksesibilitas 

 
Berdasarkan hasil analisis penelitian dapat disimpulkan bahwa aksebilitas 

berupa akses jalan menuju pantai sulamanda belum layak dalam mendukung 

pengembangan pariwisata pantai sulamanda di mana akses jalan mengalami 

kerusakan sangat parah. Kerusakan jalan tentunya menghambat aktivitas wisatawan 
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menuju pantai sulamanda walaupun sudah ada penyedian tanda penunjuk arah. 

 

6.1.3 Amenitas 

 
Berdasarkan hasil analisis penelitian dapat disimpulkan bahwa upaya yang 

dilakukan oleh Bumdes Ina Huk dalam memberi kenyaman dan kepuasan kepada 

wisatawan yang mengunjungi pantai sulaman da berupa perbaikan fasilitas-fasilitas 

yang rusak akibat badai seroja seperti lopo jual, lopo berteduh,waserba, tempat 

karoke, toilet, dan kamar mandi. 

6.2 Saran 

 
Berdasarkan kesimpulan yang dipaparkan diatas maka penelitian ini akan 

memberikan saran kepada beberapa pihak, antara lain: 

a. Kedepannya kepada Bumdes Ina Huk perlu melakukan perbaikan infrastruktur 

jalan sehingga memudahkan aktivitas wisatawan menuju pantai sulamanda 

b. Kedepannya Kedepannya kepada Bumdes Ina Huk perlu adanya sarana prasarana 

pariwisata yang ada di pantai sulamanda 
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